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a. Permintaan maaf
Pl t lsan dua t r  Dufa n lernas Ona . l i  T0Ky0 dan l f re
Haque, rrenyatakan Dahlva Tenn0 Hironilo l lersalan
dan Pemcr ntan Jcpang narus meminta maal  Kepada
para korl lan Jugun lanlu Narnurt, sampai saat
rf i , pemerintah .Jeparg belurn luga menyarnpa K n
pcrmt laan maalnya secara terbuka Bankan.  Jepang
senclir i t ir lak mengakui IJengadllan rakyat melawan
Lrcnrer f tan.rn Jepang clan tidak mau mc aksanaKan
pl tusan t r ibuna terscLru ldengan a sarr  Danwa Jepang
tidaK rfcnyepaKati perlanjian tentang pengadllen
rnTe r nas r0 na I
Wa au!un Pemcr in larh Jepaf tg t idak rnengakui
Pengadilan Rakyal internasional lcrsebut crmasuK
putusan yang d iKe uarkan pe|gaci  an rakyat ,  namun
ada faKta frukum yang cJiternukan dalarn l lcberapa
dokumen sek hr  ta iun 1950 an,  n le fyebutKan
L)anwa rri i ter lepang ter bat secara larlgsLlng 0alarrl
pemlluatan larlrgalr rurnan pelactlran yang sclalu
d id r ikan d i  sek i tar  mafkas m l i ler  Jcpang daf  , : l ikenal
f,
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r
sebagai lan 10. selain itu, pada 13 Januari 1992.
seKretaris Katl net Jepang, Kato, untuk pertama
(al nya rengakLi balwa tentara .(e.ajaan JepdnB
terl ibat dalam pengel0aan ruman borctir mil i ter lan jo.
Darl temuan temuan tersebut, sudan terbukti Danwa
militer Jepang seharusnya bertanggung jawab atas
perang yang dilakukannya di Asia PasifiK oan dampaK
yalg d i rmbu kr^  da ' i  perang tersebJL Salan satu lya
Kel(erasan ternadap erempuan oan anaK perempuan
(dalam nal ini perbudakan sel(sual) yang hampir
dipastiKan selalu muncul dalam setiap perang atau
konfl ik bersenjata
Permintaan yang tidak banyak namun prinsipil dari
para Jugun lanfu Kepada pemerintan Jepang, yaKni
perm ntaaf maaf dan pengembalian naK naK paling
mendasar sebagai manusla. Yakni nak untuk nidup
layak setraga 'nanusia ya.g ltebas oari kekerason
dan stigma sosial yang negatl. hi lan yang menjadi
inti dari tuntutan para Korban Jugun lanfu. Jepang
setlagai bangsa yang menlunjung tingg j iwa Ksatria
dan bertanggung jawall, l lerbesar frati senarusnya
melakukan tindakan yang menunjuKkan jati dirinya
dengan meminta maaf Kepada semua negara yang
te an duajan maupun diduduki semasa perang Asia
Pasif lk dafrulu terutarna bagi para Jugun lanfu di
lnd on es ia.
b. Pelurusan sejarah Jugun lanfu dalam
Kurikulum Pendidikan Sejarah Indonesia
Aoanya stigma sosial negatif yang meleKat pada d ri
Jugun lanfu Karena masyarakat umum tetan terlanjur
menganggap Jugun ldnf,. l  strbagai pelact.r dlau
perempuan pengnibur tentara N ppon, l lukan sebagai
perempuan k0rban keKerasan seKsual tentara Nippon.
Pelurusan selaran menladi sebuafr kenarusan untuk
segera di aKukan. Hal ini karena, melalui KuriKuium
pendidiKan yang aLla, berkemttang persepsi di
rnasyaraKat b nwa Jugun lanfu sama dengan "pelacur"
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yang rnenyediakan dirinya secara \Jka.ela \ebagai
mengnibur dan pemuas nafsu seKsual milter Jepang
Pdoahal  ke^yalaa^nya.  Jugur  lan[u dodldf  sebuah
keterpaksaan sebagai budak seks. I\4erei(a mengalami
berbagai bentuK eKerasan dan tipu daya dalam bentuK
intim dasi teror maupun buluK rayu atau lebaKan pinak
Jepang Jntuk menjadika? ne'eka sebagaj oudak sel(s
d kamp Kamp militer Jepang. (diiming imingi peKerlaan
yanglayaK taupun pend dikan yang lebifr baiK).
Kenyataan Kan adanya pengalinan tanggunglawab dan
menradaKan tindaKan perbudaKan seKsual pada masa
perang ditamban dengan propaganda Jepang dalam
mengni angkan tanggung lawabnya kan dosa dosa
perang mereka, sangat merugtkan ex Jugun lanfu dan
keluarganya. Olen karenanya, perlu dilaKukan counter
dan pelurusan selaran melalui perbaiKan Kur kulum
pendidikan Sejaran di berbagai t ingkatan seKolah
KuriKulum pendidikan Selaran Ind0nesia tentang
Pendudukan Jepang narus ditamban dengan materi
Jugun lanfu.
Kesalafran persepsi Ai masyarakat menyangkut
Jugun lanfu yang llerkembang dan justru semaKin
menyudutKan posisi mereKa.. Kekeliruan tersebut
termuat pada lluKu sejaran d rnana Jugun lanfu tidak
lain adaldn seordng pelacur '  a lau pen aia seKs. Olen
Karena itu dinarapKan dibuatnya sebuan perbaikan
selaran, dilakulian olen sernua pihaK yang mengetanui
Kebenaran terlad nya perbudaKan seKsual d masa
pendudukan Jepang, baiK itu dari anli sejaran, survivor
Jugun lanf  u maupun guru guru dan akt iv s LSM,
seca'a be'sara-sama. Seningga. gelera\i nuoa
mengetanui banwa perlalanan panlang Kemerdekaan
hcj0'esia tidak lepas dJri nasa ekspl0jtasj tenaga
^ ' '  - r i  m r c ; r  l p a r n o  q p h i n o o 2ud  f i c t  uuudnd  ) t r t \ )ud  L ,
Kemudian, generasi mucla dapat menjadikan masa itu
sebagai pelajaran untuK tioaK terulang Kernbali di masa
yang aKan datang.
c. Reparasi hak-hak Jugun lanfu (restitusi,
rehabilitasi, kompensasi)
sebagai korban kelahatan maka sudan senarusnya
mereKa mendapatkan naknya berupa restitusi,
rehabil i tas dan Kompensasi dari Pemerintan Jepang
sebag pihak yang bertanggungjawab atas terjad nya
keidnalan seKsudl  ydng 0 i  a{uhdn o ler  n ' l ,Ler /srpr l
Jepang pada masa penjajanarl. Tuntutan Ini mas n
terus diperjuangKan Karena sampai saat ini Pemerintafr
Jepang belum pernan memller kan reparasi secara
langsung ternadap ara lugun lanlu Indonesia.
Tuntutan pemberian reparasi berupa restitusi,
refrabil i tas dan Kompensasi disikapi Olen Pemerintan
Jepang dengan memDentuK Lembaga swasta yang
tlernama Asian women's Fund (AWF) pada Tanun
1995 yang bertujuan untuk memberiKan ganti rugi
uang secara tunai kepada para Jugun lanfu Asia yang
masin nidup tanpa permintaan maaf yang resmi dari
Pemerintafr Jepang. Tindakan Pemerintan Jepang ini
memicu kontroversi, Oleh Karena sumber pendanaan
llukan berasal dari Pemerintafi Jepang melainkan
oiKumpulkan dari Qan pengusafla dan masyaraKat
lepang yang tidaK mengetahui mengenai masalafi
Jugun lanf u. PembentuKan AWF dinilai sebaga
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tindakan Pemerintah Jepang untuk mengelak dari 
tanggungjawab perang. Kontroversi keberadaan AWF 
menjadi ala san bagi para ex Jugun lanfu Asia (termasuk 
Indonesia) menolak pembayaran ganti rugi dari 
kelompok AWF. Namun dengan berbagai tipu muslihat 
Pemerintah Jepang melalui AWF berhas!l mengelabui 
sebagian Jugun lanfu di Asia yang seoagian besar 
hidup misKin dan membutuhKan uang. 
Dari berbagai sumbangan yang berhasil dikumpuiKan 
AWF dari masyarakat Jepang, AWF telah membayar 
uang ganti rugi sebesar 2 juta yen atau USD 19.470 
pada setiap orang dari 285 mantan Jugun lanfu di 
Filipina, Korea Selatan, dan Taiwan. Sementara itu, 
Pemerintah Jepang memberi 2 juta yen sampai 3 juta 
yen per orang sebagai dana santunan kesehatan. AWF 
JUga memberi dana bantuan kesehatan Kepada 79 
perempuan di Belanda. 
Untuk kasus di Indonesia ada fenomena yang penu 
menjadi perhatian. Disatu sisi pada saat para ex 
Jugun lanfu berjuang untuk memperoleh Keadilan, 
Pemerintah Indonesia sama sekali tidak memberikan 
duKungan dalam bentuk apapun. TidaK adanya 
dukungan Pemerintah Indonesia Kepada para ex Jugun 
lanfu semakin jelas dengan adanya statemen yang 
menyataKan bahwa "SejaK Awal Pemerintah Indonesia 
telah menyatakan tidaK akan menuntut Kompensasi. 
Pemerintah hanya mengnarapkan agar Pemerintah 
Jepang mencari cara penyelesaian dengan balk. Hal ini 
dilatarbelakangi olen Keinginan Pemerintah Indonesia 
untuK tetap menjaga harKat dan martabat bangsa 
Indonesia khususnya para Karban". Namun ketika ada 
aana Kompensasi untuk Jugun lanfu aari AWF ternyata 
yang menerima justru Pemerintah Indonesia melalui 
Departemen Sosial untuk membangun panti jompo di 
lima wilayah di lima propinsi yang berbeda di Indonesia, 
antara lain Jawa Tengah, Jawa Timur. Sulawesi Selatan. 
Sulawesi Tenggara dan sumatera Utara. 
Ada ketidaksesuaian sikap Pemerintah Indonesia 
ternadap para perempuan Karban Keiahatan yr:mg 
dila'Kukan oleh Jepang Jugun lanfu dlt:lnggap sebagal 
alb oangsa yang lldaK perlu dipersoaiKan lagl, namun 
di sisi yang lain Keberadaan Jugun 1an1u menjadi 
Komoditi Pemerintah Indonesia memperoleh dana 
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pembangunan dari Jepang melalui AWF. Realisasi 
Kerjasama antara Pemerintah Rl (Oepartemen sosial 
Rl) dengan Asian women's Fund (AWF) telah dibangun 
w1sma masing-masing PSTW seluas 180 m2 di 69 
PSTW yang berupa pembangunan sejumlah 61 PSTW 
berikut peralatannya dan renovasi sejumlah 8 PSTW 
yang tersebar di 26 provinsi. Total Keseluruhan dana 
bantuan AWF adalah sejumlah RP. 24.156.315.649 
(Dua Puluh Milyar Seratus lima puluh enam juta tiga 
ratus lima belas nbu enam ratus empat puluh sembilan 
rupiah l dan berakhirnya pad a maret 2007. 
Sebagaimana diketahui bahwa MOU an tara Pemerintah 
Indonesia dengan AWF dimaKsudkan untuk 
"penanganan masalah Jugun lanfu digariskan untuK 
meningkatKan Kesejahteraan soslal wanita/lanjut usia 
di Indonesia pada umumnya melalui pengembangan 
Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) secara bertahap 
yang diperuntuKKan Dagi mantan Jugun lanfu yang 
memerlukan". Padahal para Jugun lanfu tidak pernah 
menerima dana bantuan dari Pemerintah Indonesia 
sepeserpun. Pembahasan Mou tanpa pelibatan Korban 
Jugun lanfu Indonesia dan/atau pendamping Jugun 
lanfu Indonesia. Keb8aKan ini diambil tanpa terlebih 
dahulu mendengar masukan dan melibatkan Karban 
langsung dalam pengambilan keputusan tersebut, 
dengan melihat Kondisi sosial dan budaya serta 
eKonomi Karban yang ternyata lebih membutuhkan 
uang ganti rugi Ketimbang rumah pant! JOmpo untuk 
menerusKan hidup dan membiayai pemulihan 
kesehatannya. Di negara lain, kompensasi diberiKan 
langsung Kepada korban sedangKan kompensasi 
Jugun lanfu di Indonesia diberiKan Kepada Pemerintah 
Indonesia dalam bentuK pembangunan Panti Tresna 
werdha (panti jompo). Dengan demikian sampai 
saat ini para ex Jugun lanfu tidak pernah menerima 
Kompensasi secara langsung. 
Penutup 
a. Bahwa Jugun lanfu adala!l ~<.orba'l v.eJJhatan perang yang 
dilav.ukan oleh lE:ntara Jeoang paoa Sildl pendudukan 
Jepang dl beberapa Negara lermasuK Indonesia yang 
terjadi pada tahun 1942- 1945. 
b. Jugun lanfu adalah Karban keKerasan terhadap 
perempuan, merupaKan Kasus pe anggaran aK
asasi manusa, knususnya n k-haK perempuan yang
telan dlamin dalam instrumen instrumen ukum
HAN4 internasional mengenai perl ndungan ternadap
perempuan. Bat]wa Jugun lanf u merupakan praKtek
perbudaKan seksual ternadap erempuan yang
dilakukan dengan menggunaKan pola pola perdagangan
perempuan (Women Trafficking) yang telan merendanKan
maarabat keranLSiaan (Orban.
Bahwa Jugun lanfu telah mengalarni berbagai tlentut(
kekerasan mu ai dari Kekerasan f siK (penyiksaan/
penganiayaan), kekerasan psikis dan keKerasan eksual
(pemer{Osaa1) yang berakibal 0a0a pelderitaan
sepanjang nidup yang dialarni Oleh ex Jugun lanfu
Banwa Jugun lanfu sepanjang nidupnya mernper0len
stigma negatif sebagai pelacur^,ryanita pengfr bur sen ngga
mereka menga ml perlakuan perlakuan yang d sKrim ntlf
e. Barlwa advokasi untuk meminta pertanggung
lawaban Pemerintan Jepang dilat(ul€n Olerl masyaraKat
sipil dan para ex Jugun lanfu sendiri tanpa ada pernatian
dari Pemerintan lndones a.
T. Banwa penye esa n masalan Jugun lanfu merupakan
tanggung jawab Pemerintah Indonesia. Pembiaran d
pengabaial e'nadap oeroe'iLaaT ydfg dialarni Olen
Jugun lanfu tanpa da k0mpensast dan renab litas
merupakan pelanggaran naK asasi manusra.
g Korfpensasi untuK ex Jugun lanfu dari AWF yang telan
oiter ma o efr Pemer ntah Indonesia cq lvlenteri Sosia
sejumlafr Rp 24. 156.315.649 (Dua Puun Empat N4ilyar
Seratus Lima Pulun tnam Juta Tiga Ratus Lima Belas
Ribu Enam Ratus Empat Pulun Sembilan Rupiah) sampai
saat ini masifr menjad pertanyaan publik.
Oeh karena itu, maKa berdasarKan fakta-fakta tersebut
di atas per u Kiranya terus dilakukan upaya upaya untuk
mengem0a iK n narKat 0an martaoat para perempuan
korban kelanatan seksual yang dilaKuKan 0len vli lter dan
Sip IJepang pada saat Penjajanan Jepang di Indones a pada
Tanun 1942 - Tanun 1945 sebagai upaya "lvlelawan Lupa".
Tragedi yang dialami Olerl Jugun lanlu adalan potret Kelam
KeKerasan ternadap perempuan yang terjadi i lndonesja.
Aknirnya sebagai bentuk Keprinatinan atas perstiwa tersebut,
pada saat saya di Komnas HAM tean mengusulkan kepada
Pemerintan Rl melalu N/enteri K00rdinator Keselaflteraan
RaKyat dan Menter SOsal dengan membuat prasast d
setiap Pant J0mp0 yang dibangun menggunaKan dana
AWF sebaga surnbangsin Jugun 1anfu. selain itu saya juga
mengusulKan adanya lvlusium yang mampu mengungKap
dan menggambarkan pendertaan Jugun lanfu sebagai
Koroan kekerasan ternadap perempuan. Tidat( berleblnan
juga apaDi a ada sebuarr vlonumen Jugun lanfu sellagai
simbo perluangan mewuludkan perdamaian.
September 2015 ina 19
